ANALISIS MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS V DI MADRASAH IBTIDAIYAH
 NEGERI 03 LAMPUNG UTARA


1Sindy Ames Tiyani, 2Berta Apriza
sindyktb13@gmail.com1, Berta.apriza@umko.ac.id2 


1,2)Universitas Muhammadiyah Kotabumi


Abstrak: Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami pelajaran, termasuk matematika yang sering dianggap sulit oleh sebagian siswa sekolah dasar. Rendahnya motivasi dapat menghambat pencapaian hasil belajar, sedangkan motivasi yang tinggi dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Lampung Utara pada pembelajaran matematika materi bilangan bulat. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Instrumen penelitian telah divalidasi untuk memastikan kesesuaiannya sebelum digunakan di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih bervariasi. Sebagian besar siswa menunjukkan semangat belajar yang baik dengan berani mencoba mengerjakan soal dan aktif dalam diskusi kelompok, namun sebagian lainnya masih pasif dan kurang percaya diri. Faktor yang paling dominan mendorong motivasi siswa adalah pemberian penghargaan berupa pujian maupun hadiah sederhana, diikuti dengan variasi kegiatan pembelajaran yang menarik. Sementara itu, aspek yang paling lemah adalah kemampuan siswa dalam menjaga konsentrasi selama pembelajaran, karena banyak yang mudah terdistraksi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah motivasi belajar matematika siswa kelas V MIN 3 Lampung Utara belum merata. Guru berperan penting dalam meningkatkan motivasi siswa melalui metode pembelajaran yang variatif, pemberian penghargaan, serta penciptaan suasana kelas yang kondusif. Jika metode ini diterapkan secara konsisten, maka akan menumbuhkan motivasi belajar siswa secara merata dan berdampak positif pada pencapaian hasil belajar matematika.

Kata Kunci: Motivasi belajar, matematika, siswa sekolah dasar

Abstract: Learning motivation is one of the key factors that influence students’ success in understanding lessons, including mathematics, which is often considered difficult by many elementary school students. Low motivation can hinder learning achievement, while high motivation can encourage students to be more active and confident in participating in learning. This study aims to describe the learning motivation of fifth-grade students at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Lampung Utara in mathematics learning on the topic of integers. This research employed a descriptive qualitative method with data collected through observation and interviews. The research instruments were validated to ensure their appropriateness before being used in the field. The findings show that students’ motivation varies. Most students demonstrated good learning enthusiasm by bravely trying to solve problems and actively participating in group discussions, while some others were passive and lacked self-confidence. The most dominant factor encouraging students’ motivation was the provision of rewards in the form of praise or simple gifts, followed by varied and engaging learning activities. Meanwhile, the weakest aspect was the students’ ability to maintain concentration during lessons, as many were easily distracted. The conclusion of this study is that the learning motivation of fifth-grade students at MIN 3 Lampung Utara in mathematics has not been evenly distributed. Teachers play an essential role in enhancing students’ motivation through varied teaching strategies, providing rewards, and creating a conducive classroom atmosphere so that mathematics learning outcomes can be more optimal.
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I. PENDAHULUAN


Guru memiliki peran yang sangat krusial dalam pembentukan siswa dan masyarakat. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun  2003 mengenai sistem pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan merupakan kegiatan yang direncanakan guna membangun kondisi pembelajaran yang efektif. Sebagai salah satu pilar utama pembangunan suatu negara, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan yang semakin kompleks di era globalisasi ini (Prihatmojo A., 2020). Di Indonesia, pendidikan di sekolah dasar (SD) memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter, keterampilan, dan pengetahuan dasar siswa. Namun, proses pembelajaran di Sekolah Dasar seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk kurangnya sumber daya, metode pengajaran yang belum optimal, dan tingkat keterlibatan siswa yang bervariasi. Salah satu aspek krusial dalam proses pembelajaran adalah efektivitas guru dalam menyampaikan materi dan mengelola kelas. Guru yang berkualitas memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang positif (Mahendra, 2019). 
Guru adalah sosok yang memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing siswa untuk   mencapai tujuan pembelajaran (Budiyani dkk., 2021). Guru  berperan sebagai motivator, menginspirasi dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan memberikan umpan balik positif. Sebagai fasilitator pembelajaran, guru bertanggung jawab menyampaikan materi pelajaran, menjelaskan konsep, dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran. Sebagian siswa mungkin memiliki motivasi intrinsik yang kuat yaitu siswa merasa antusias dalam belajar karena senang dengan pembelajaran yang didapatkan. 
Motivasi belajar adalah dorongan internal atau eksternal yang mendorong seseorang untuk belajar atau meningkatkan kinerja dalam proses pembelajaran. Ini melibatkan perasaan, minat, tujuan, dan harapan siswa terhadap hasil pembelajaran (Nasrah, 2020). Motivasi belajar dapat mempengaruhi seberapa baik seseorang menghadapi tantangan dalam pembelajaran dan berkontribusi pada prestasi akademik dan pengembangan pribadi. Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan pembelajaran, metode pengajaran, dukungan sosial, dan tujuan siswa. Guru memiliki peran penting dalam memotivasi siswa dengan menciptakan lingkungan yang merangsang minat, memberikan tantangan yang sesuai, memberikan penguatan positif, dan membantu siswa mengembangkan tujuan belajar yang jelas. Faktor kurangnya motivasi terhadap pembelajaran tertentu seperti kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar atau kesulitan dalam memahami pembelajaran sehingga menjadi hambatan bagi motivasi belajar siswa.
Motivasi belajar adalah faktor kunci yang memiliki peran sentral dalam proses pendidikan (Budiyani dkk., 2021). Dalam konteks pembelajaran, motivasi merujuk pada dorongan internal yang mendorong siswa untuk belajar, mencapai tujuan, dan mencari pemahaman yang lebih dalam. Motivasi berperan sebagai pendorong utama yang memengaruhi sejauh mana seseorang bersedia dan mampu menghadapi tantangan dalam pembelajaran (Nasrah, 2020). Siswa yang termotivasi dengan baik cenderung lebih fokus, tekun, dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, motivasi juga berperan dalam membentuk persepsi positif terhadap pembelajaran, mengembangkan keterampilan, dan menciptakan pengalaman belajar yang memuaskan (Budiyani dkk., 2021). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memahami peran penting motivasi dalam proses pendidikan dan merancang strategi pembelajaran yang dapat merangsang motivasi siswa agar mencapai hasil yang optimal. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis dengan Ibu Eliska Novita, S.Pd., selaku guru kelas VB di MIN 3 Lampung Utara pada tanggal 15 Januari 2024, diperoleh gambaran bahwa motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih bervariasi. Guru menjelaskan bahwa sebagian siswa menunjukkan semangat belajar yang tinggi, terutama ketika diberikan penghargaan atau pujian atas hasil kerja mereka. Mereka tampak aktif mengikuti penjelasan guru, berani menjawab pertanyaan, dan antusias mengerjakan soal. Sebaliknya, sebagian siswa lainnya masih menunjukkan motivasi yang rendah, terlihat dari kurangnya partisipasi dalam pembelajaran dan ketergantungan pada bimbingan guru saat mengerjakan tugas.
Guru juga mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas pada papan tulis dan buku paket membuat suasana belajar cenderung monoton. Hal ini menyebabkan beberapa siswa cepat kehilangan fokus dan mudah bosan ketika menghadapi materi yang menuntut pemahaman konsep atau perhitungan yang kompleks. Namun, ketika guru menggunakan strategi yang lebih menarik, seperti memberikan hadiah kecil atau pujian, siswa menjadi lebih antusias dan terlibat aktif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dapat meningkat apabila guru mampu menghadirkan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan.
Selain itu, guru menuturkan bahwa sekitar 65% siswa di kelas VB memiliki motivasi belajar yang cenderung fluktuatif. Beberapa siswa memiliki dorongan intrinsik untuk memahami pelajaran, sedangkan lainnya lebih dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik seperti hadiah atau nilai. Keadaan ini berdampak pada hasil belajar matematika yang belum sepenuhnya mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan motivasi belajar siswa merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan guru agar pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan efektif.
Pembelajaran matematika di sekolah sering kali dirasa sulit oleh siswa, karena siswa harus memahami bentuk, sifat, dan rumus dari mata pembelajaran matematika. Proses pembelajaran matematika di sekolah dasar juga sering monoton sehingga menyulitkan siswa dalam memahami materi. Pembelajaran matematika membutuhkan hafalan serta perhitungan yang baik yang dibutuhkan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika. Setelah melakukan observasi di sekolah penulis menemukan bahwa siswa cendrung tidak termotivasi dalam megikuti pembelajarn matematika, hal ini dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam hal menghitung dan menemukan jawaban soal matematika.
Pembelajaran matematika diharuskan memiliki keterlibatan aktif diantara siswa, untuk itu guna meningkatkan antusias yang tinggi dalam pembelajaran matematika maka siswa harus memiliki minat atau motivasi pembelajaran yang baik. Hal ini menujukkan motivasi memainkan peran yang krusial guna meningkatkan pemahaman yang mendalam, ketekunan dalam menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan pembelajaran matematika. Motivasi yang tinggi dapat membantu siswa untuk mengembangkan kepercayaan diri sehingga siswa cenderung lebih aktif dalam berpartisipasi selama pembelajaran matematika. Oleh karena itu untuk mendorong motivasi belajar siswa diperlukan penyediaan lingkungan yang mendukung, umpan balik yang positif dan tantangan yang sesuai demgan kemampuan siswa sehingga meningkatkan keterampilan pembelajaran matematika.
 

II.  METODE


Menurut Sugiyono (2017), penelitian kualitatif ialah metode penelitian yang berlandaskan pada filosofi postmodern, digunakan untuk menganalisis keadaan objek yang alamiah, dengan penulis sebagai alat utama, dan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman, meliputi sebagai berikut.
1. Pengumpulan data melalui observasi pembelajaran matematka materi bilangan bulat, wawancara guru dan dokumentasi.
2. Reduksi data yand didapatkan melalui pengumpulan data
3. Penyajian data
4. Dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Agustus 2025 dengan metode observasi dan wawancara kepada guru serta siswa yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran, termasuk pada mata pelajaran matematika yang kerap dianggap sulit oleh sebagian siswa. Dengan motivasi yang tinggi, siswa akan terdorong untuk lebih tekun, percaya diri, dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat menjadi hambatan dalam pencapaian hasil belajar.

4.1.1 Hasrat dan Keinginan Berhasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasrat dan keinginan berhasil siswa dalam pembelajaran matematika kelas V MIN 3 Lampung Utara masih bervariasi. Pada aspek antusias belajar, sekitar dua pertiga siswa tampak bersemangat, memperhatikan penjelasan guru, dan merespons pertanyaan dengan aktif, sedangkan sepertiga lainnya kurang fokus terutama ketika memasuki materi perhitungan yang lebih kompleks. Wawancara dengan guru menguatkan bahwa perbedaan motivasi ini dipengaruhi oleh minat awal siswa terhadap matematika serta keberhasilan guru dalam memberikan stimulus awal yang menarik. Siswa yang aktif seperti AKW, AD, ALG, SNK, dan ADF menunjukkan keberanian bertanya dan perhatian penuh selama pembelajaran, sedangkan sebagian siswa lainnya tampak pasif dan kurang percaya diri dalam mengikuti kegiatan belajar.
Pada aspek semangat mengerjakan soal dan semangat mempelajari konsep, pola yang muncul juga serupa. Sebanyak 17 siswa menunjukkan inisiatif tinggi dalam mencoba mengerjakan soal tanpa menunggu arahan, namun 9 siswa lainnya masih bergantung pada bimbingan guru. Pada pemahaman konsep, hanya sekitar lima siswa yang aktif meminta penjelasan tambahan dan menunjukkan dorongan kuat untuk memahami materi secara mandiri, sementara mayoritas siswa cenderung pasif. Temuan ini menggambarkan bahwa motivasi intrinsik siswa belum merata dan sangat dipengaruhi oleh minat, kemampuan awal, serta cara guru memfasilitasi pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, menarik, dan mampu menumbuhkan rasa ingin tahu agar hasrat dan keinginan berhasil siswa berkembang lebih optimal. 

4.1.2 Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dorongan dan kebutuhan belajar siswa kelas V MIN 3 Lampung Utara masih sangat bervariasi. Pada subindikator keinginan siswa dalam bertanya, hanya 4 siswa yang berani mengajukan pertanyaan ketika mengalami kesulitan, sedangkan 22 siswa lainnya cenderung diam dan menghindari kontak mata meskipun belum memahami materi. Kondisi ini menandakan bahwa motivasi intrinsik hanya muncul pada sebagian kecil siswa, sementara mayoritas masih bergantung pada dorongan eksternal. Wawancara guru menguatkan bahwa siswa yang menyukai matematika akan termotivasi dari dalam dirinya, namun siswa yang kurang menyukai matematika memerlukan motivasi ekstrinsik melalui aturan, tantangan, atau stimulus seperti hafalan sebelum istirahat dan pemberian media konkret. Pemberian contoh nyata di awal pembelajaran terbukti efektif meningkatkan dorongan belajar, terutama pada materi yang memungkinkan penggunaan benda konkret.
Pada subindikator kerja sama siswa dalam menyelesaikan soal matematika, ditemukan bahwa 18 siswa lebih aktif berdiskusi dan saling membantu ketika belajar secara kelompok, sedangkan 8 siswa lainnya hanya menyalin jawaban tanpa memahami proses penyelesaian. Aktivitas kelompok ini menunjukkan bahwa motivasi sosial dapat meningkatkan keaktifan siswa, terutama ketika guru menggunakan strategi seperti tanya-jawab cepat, pemberian penghargaan, serta latihan bertahap dari soal mudah ke soal sulit. Temuan ini menegaskan bahwa kebutuhan belajar siswa lebih terpenuhi ketika ada stimulus eksternal yang mendukung, namun penguatan motivasi intrinsik masih diperlukan agar siswa mampu terlibat aktif tanpa bergantung pada arahan guru. Dengan demikian, dorongan belajar siswa dapat berkembang optimal melalui kombinasi strategi pembelajaran yang partisipatif dan motivasi yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa.

4.1.3 Harapan dan Cita-Cita Masa Depan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas V MIN 3 Lampung Utara memiliki harapan kuat untuk memperoleh nilai tinggi dalam pembelajaran matematika. Hal ini terlihat dari antusias 23 siswa ketika guru membahas nilai evaluasi dan raport, meskipun tingkat usaha mereka dalam mengerjakan tugas masih bervariasi. Guru menilai motivasi siswa melalui latihan bertahap, keberanian maju ke depan, dan kemampuan menjawab pertanyaan. Siswa yang memiliki harapan tinggi biasanya menunjukkan usaha lebih konsisten, berani tampil, dan bersemangat menyelesaikan latihan. Namun, motivasi tersebut masih bersifat jangka pendek, karena sebagian besar siswa hanya berfokus pada pencapaian nilai baik, bukan pada tujuan yang berkaitan dengan masa depan atau profesi tertentu.
Pada subindikator penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari, hanya sekitar 6 siswa yang mampu mengaitkan konsep yang dipelajari dengan aktivitas nyata seperti jual beli atau pengukuran. Sebanyak 20 siswa lainnya belum terbiasa menghubungkan matematika dengan pengalaman hidup, menunjukkan bahwa matematika masih dipandang sebagai materi sekolah yang terpisah dari realitas sehari-hari. Wawancara guru juga menegaskan bahwa meskipun ada siswa yang menyukai matematika, belum ada yang mengaitkan mata pelajaran tersebut dengan cita-cita masa depannya. Temuan ini menegaskan bahwa motivasi siswa pada indikator harapan dan cita-cita masa depan masih bersifat situasional dan berorientasi pada hasil akademik jangka pendek, sehingga diperlukan pembelajaran kontekstual untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya matematika bagi masa depan dan kehidupan nyata.

4.1.4 Penghargaan dalam Belajar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghargaan yang diberikan guru, baik berupa pujian, kesempatan tampil, maupun apresiasi sosial seperti tepuk tangan, memiliki pengaruh besar terhadap motivasi belajar siswa kelas V MIN 3 Lampung Utara. Pada subindikator pujian, sekitar 19 siswa merespons positif ketika guru memberikan ucapan seperti “bagus sekali” atau “hebat”, sehingga mereka tampak lebih percaya diri dan berani menjawab pertanyaan selanjutnya. Bentuk penghargaan sederhana ini terbukti efektif menumbuhkan rasa senang dan keberanian tampil di depan kelas. Pada subindikator ketertarikan terhadap hadiah, sekitar 21 siswa menunjukkan peningkatan semangat ketika guru menjanjikan reward kecil seperti stiker atau tanda bintang. Hal ini memunculkan kompetisi positif dan mendorong siswa untuk menyelesaikan tugas dengan lebih baik, meskipun terdapat 5 siswa yang tidak terlalu terpengaruh sehingga menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik perlu diimbangi dengan penguatan motivasi intrinsik.
Pada subindikator kesukaan siswa terhadap penghargaan, sebanyak 22 siswa menunjukkan antusiasme tinggi ketika menerima apresiasi dari guru, baik berupa pujian maupun hadiah kecil. Mereka tampak lebih aktif, tekun, dan percaya diri saat mengerjakan latihan matematika. Kondisi ini menunjukkan bahwa penghargaan merupakan strategi motivasi eksternal yang sangat efektif dalam meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar siswa, terutama pada pelajaran matematika yang dianggap menantang oleh sebagian siswa. Dengan demikian, penghargaan berperan penting dalam menciptakan suasana belajar yang positif dan mendorong usaha siswa secara konsisten, meskipun guru tetap perlu memvariasikan bentuk penghargaan agar manfaatnya dapat dirasakan secara merata oleh seluruh siswa.

4.1.5 Kegiatan yang Meningkatkan Minat dalam Belajar
Kegiatan yang dapat meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran matematika masih belum optimal diterapkan. Media permainan jarang digunakan sehingga hanya sekitar tujuh siswa yang tampak lebih antusias ketika ada aktivitas berbasis permainan, sedangkan mayoritas siswa (18–19 orang) cepat bosan saat pembelajaran hanya berfokus pada pengerjaan soal di buku. Guru mengakui bahwa variasi kegiatan seperti ice breaking, tepuk semangat, bernyanyi, atau permainan kecil mampu menarik perhatian dan mengembalikan fokus siswa. Namun karena frekuensinya masih terbatas, hanya sebagian kecil siswa yang menunjukkan peningkatan minat ketika kegiatan tersebut dilakukan. Penggunaan media pembelajaran pun masih terbatas pada papan tulis dan buku paket, menyebabkan sekitar 18 siswa kehilangan minat karena pembelajaran terasa monoton, meskipun beberapa siswa tetap fokus. Guru menyiasati hal ini dengan membawa benda konkret pada materi tertentu dan memberi kesempatan siswa maju ke depan kelas secara bergantian.
Sementara itu, kegiatan belajar kelompok menunjukkan respons yang lebih positif. Sekitar 20 siswa tampak aktif, rileks, dan berani bertukar pendapat selama diskusi kelompok, meskipun masih terdapat enam siswa yang tetap pasif. Kerja kelompok terbukti mendorong interaksi sosial, meningkatkan keterlibatan, dan membuat suasana belajar lebih hidup. Temuan dari observasi, wawancara, dan catatan lapangan menunjukkan bahwa minat belajar siswa cenderung meningkat ketika pembelajaran disajikan secara variatif, interaktif, dan melibatkan aktivitas konkret. Dengan demikian, variasi aktivitas sederhana seperti permainan edukatif, ice breaking, media konkret, serta kesempatan berpartisipasi langsung dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, dibandingkan pembelajaran yang monoton dengan metode ceramah dan latihan soal semata.

4.1.6 Situasi Belajar Kondusif
Situasi belajar matematika di kelas menunjukkan bahwa kondisi kondusif belum sepenuhnya tercapai karena sebagian besar siswa masih mudah kehilangan fokus. Hasil observasi memperlihatkan hanya sekitar sembilan siswa yang dapat berkonsentrasi dengan baik, sedangkan 17 siswa lainnya cenderung berbicara sendiri, melamun, atau melakukan aktivitas lain di luar konteks pembelajaran. Meskipun demikian, guru telah berupaya menciptakan suasana yang mendukung dengan melakukan ice breaking, tepuk semangat, serta memberikan fleksibilitas posisi belajar agar siswa merasa nyaman. Strategi ini ditujukan untuk membangkitkan hasrat dan keinginan siswa untuk belajar, namun temuan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tetap membutuhkan pendampingan tambahan agar dapat mempertahankan perhatian selama pembelajaran berlangsung.
Dari sisi emosional, mayoritas siswa merespons positif suasana kelas, terutama ketika menerima pujian sebagai bentuk penguatan. Sebanyak 20 siswa tampak senang, termotivasi, dan lebih bersemangat melanjutkan aktivitas belajar ketika diberi apresiasi, menunjukkan adanya hasrat untuk berhasil dan keinginan untuk tampil lebih baik. Namun, enam siswa lainnya masih cepat merasa bosan atau frustrasi ketika mengalami kesulitan, yang berdampak pada penurunan fokus dan partisipasi. Upaya guru dalam menciptakan lingkungan emosional yang nyaman melalui ice breaking dan penghargaan verbal terbukti membantu menjaga kondisi kelas tetap kondusif, meskipun perhatian khusus tetap diperlukan bagi siswa yang mudah kehilangan motivasi agar keseluruhan proses pembelajaran berjalan lebih efektif.

Pembahasan 
Hasil penelitian mengenai motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas V di MIN 3 Lampung Utara diperoleh melalui observasi di kelas, wawancara dengan guru, serta analisis nilai hasil belajar siswa. Penelitian difokuskan pada pembelajaran materi bilangan bulat menunjukkan adanya variasi motivasi di antara 26 siswa yang terlibat. Hasil yang diperoleh, sebanyak 17 siswa tampak bersemangat mengikuti pembelajaran. Siswa berani mencoba mengerjakan soal di depan kelas, aktif berdiskusi, dan mau mengemukakan pendapat meskipun jawabannya belum tentu benar. Sementara itu, 6 siswa lainnya terlihat pasif, lebih sering menunggu arahan guru, menyalin jawaban teman, atau hanya memperhatikan tanpa ikut serta secara aktif. Perbedaan ini juga tercermin pada hasil belajar, di mana siswa yang aktif cenderung memperoleh nilai 82 ke atas, sedangkan siswa yang pasif lebih banyak berada pada rentang nilai 40–70.
Motivasi siswa juga sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan guru. Saat pembelajaran hanya berpusat pada buku paket dan papan tulis, mayoritas siswa kurang antusias. Dari 26 siswa, hanya sekitar 7 orang yang tetap memperhatikan dengan serius, sementara 16 siswa lainnya mulai menunjukkan tanda-tanda bosan, seperti berbicara sendiri atau tidak fokus. Sebaliknya, ketika guru menggunakan metode variatif seperti diskusi kelompok, permainan sederhana, atau ice breaking, terjadi perubahan yang signifikan. Sebanyak 18 siswa terlihat lebih aktif dan bersemangat, bahkan 5 siswa yang biasanya pasif mulai ikut berpartisipasi dalam diskusi. Hal ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran yang sesuai dengan RPP mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi bilangan bulat.
Faktor lain yang memengaruhi motivasi adalah penghargaan yang diberikan guru. Dari hasil pengamatan, sebanyak 19 siswa menunjukkan peningkatan rasa percaya diri setelah mendapat pujian, baik secara verbal maupun dengan tepuk tangan dari teman-teman. Bahkan, 21 siswa menjadi lebih giat mengerjakan soal ketika guru menjanjikan hadiah sederhana seperti stiker atau tanda bintang. Hanya 2 siswa yang terlihat kurang terpengaruh dengan bentuk penghargaan tersebut. Wawancara dengan guru memperkuat hasil ini, bahwa pemberian penghargaan kecil terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa, yang kemudian berdampak pada perolehan nilai siswa.
Kondisi kelas juga berperan penting dalam membentuk motivasi belajar. Dari 26 siswa, hanya 9 orang yang mampu menjaga konsentrasi penuh sepanjang pembelajaran, sementara 14 siswa lainnya mudah teralihkan perhatiannya dengan berbicara sendiri atau melamun. Untuk mengatasi hal tersebut, guru berupaya menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, misalnya dengan memberi kesempatan siswa memilih posisi duduk yang nyaman, melakukan ice breaking, dan memberikan semangat melalui tepuk tangan. Usaha ini cukup berhasil, terbukti dengan meningkatnya fokus belajar sebagian siswa, meskipun masih ada beberapa yang memerlukan pendampingan lebih intensif.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sari (2020) yang menyebutkan bahwa variasi metode pembelajaran dan pemberian penghargaan sederhana mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Penelitian lain oleh Pratama (2021) juga menguatkan bahwa suasana kelas yang kondusif serta penggunaan media konkret, khususnya dalam pembelajaran matematika bilangan bulat, dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan. Dengan demikian, penelitian ini mendukung hasil studi sebelumnya bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh strategi guru dalam mengelola kelas, bukan hanya faktor internal siswa.
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, aspek yang paling dominan mendorong motivasi belajar siswa adalah adanya penghargaan dari guru. Hal ini terbukti dari 21 siswa yang lebih bersemangat ketika mendapat pujian atau hadiah sederhana. Sementara itu, aspek yang paling lemah adalah kemampuan siswa menjaga konsentrasi belajar secara penuh. Dari 26 siswa, hanya 9 yang benar-benar fokus dari awal hingga akhir pembelajaran, sedangkan mayoritas lainnya masih mudah terdistraksi. Dengan kata lain, penghargaan menjadi faktor paling kuat dalam meningkatkan motivasi, sedangkan konsentrasi belajar masih menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian khusus.
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi Sari (2020) yang menyebutkan bahwa variasi metode pembelajaran dan pemberian penghargaan sederhana mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Senada dengan itu, Pratama (2021) menyatakan bahwa suasana kelas yang kondusif serta penggunaan media konkret dalam pembelajaran matematika berperan besar dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman konsep. Penelitian oleh Nuraini dan Lestari (2022) juga menegaskan bahwa motivasi belajar siswa dapat meningkat signifikan ketika guru menerapkan pembelajaran berbasis aktivitas dan memberikan umpan balik positif kepada siswa. Selain itu, hasil penelitian oleh Wahyuni (2023) menemukan bahwa pemberian penghargaan dan penguatan positif mampu menumbuhkan kepercayaan diri siswa serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam pembelajaran matematika.
Secara keseluruhan, motivasi belajar siswa kelas V MIN 3 Lampung Utara pada materi bilangan bulat masih bervariasi. Dari 26 siswa, sebagian besar sudah menunjukkan semangat belajar yang baik, tetapi masih ada sekelompok kecil yang pasif dan membutuhkan dorongan lebih. Guru memiliki peran penting dalam menumbuhkan motivasi siswa melalui penggunaan metode yang variatif, pemberian penghargaan, serta penciptaan suasana kelas yang kondusif. Jika metode ini diterapkan secara konsisten, maka akan menumbuhkan motivasi belajar siswa secara merata dan berdampak positif pada pencapaian hasil belajar matematika.


IV. SIMPULAN


Berdasarkan hasil penelitian motivasi belajar siswa kelas V MIN 3 Lampung Utara pada pembelajaran matematika pada materi bilangan bulat menunjukkan kondisi yang bervariasi. Dari total 26 siswa, sebagian besar telah menunjukkan semangat belajar yang baik pada aspek-aspek motivasi seperti keinginan untuk berhasil, keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, serta respon positif terhadap penjelasan guru. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang kurang bersemangat, pasif, dan enggan bertanya. Harapan untuk memperoleh nilai tinggi cukup kuat pada hampir seluruh siswa, meskipun hanya sedikit yang mampu menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari.
Pada aspek penghargaan, pujian dan apresiasi sederhana sangat membantu meningkatkan keberanian dan keaktifan siswa. Kegiatan seperti kerja kelompok, aktivitas interaktif, dan ice breaking juga mampu menarik perhatian mayoritas siswa, meskipun variasi media pembelajaran masih terbatas. Situasi kelas umumnya kondusif, tetapi konsentrasi sebagian siswa masih mudah menurun.  Secara keseluruhan, motivasi belajar siswa berada pada kategori cukup, tetapi masih memerlukan penguatan melalui pembelajaran yang lebih variatif, menarik, dan mampu mempertahankan fokus siswa selama belajar matematika..
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